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Abstrak 

Penelitian Habib Di Pusaran Kekuasaan: Studi Tentang Dinamika Politik Dan Agama Di Indonesia ini  

menawarkan gambaran yang komprehensif tentang signifikansi sejarah dan sosial-budaya Habib di 

Indonesia, serta perannya sebagai pemimpin spiritual, pendidik, dan aktivis sosial. Penelitian  juga 

membahas dinamika dan kompleksitas hubungan antara Habib dan politik, serta berbagai cara Habib 

terlibat dalam politik.Jenis penelitian ini  kualitatif karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dinamika interaksi antara Habib dan kekuasaan politik di Indonesia,mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendorong keterlibatan Habib dalam politik, mendeskripsikan bentuk-bentuk 

pengaruh Habib dalam politik Indonesia, menganalisis tantangan yang dihadapi Habib dalam 

menjalankan peran politiknya. Metode penelitian kualitatif sangat sesuai untuk penelitian ini karena 

memungkinkan saya untuk mengumpulkan data secara in-depth dan mendalam, serta menganalisis 

data secara tematik Peneliti menemukan bagian yang menarik tentang tantangan-tantangan yang 

dihadapi Habib dalam aktivitas politiknya, seperti kritik dari beberapa pihak karena dianggap 

radikalisme dan intoleransi. Anda juga menyorot pentingnya penelitian lebih lanjut tentang topik 

tersebut, terutama dalam memahami faktor-faktor yang telah mempengaruhi pengaruhnya dan 

dampak pengaruhnya terhadap masyarakat Indonesia. Penelitian ini diperluas dengan mengaitkan 

analisis lebih lanjut dengan teori-teori politik, sosiologi, dan antropologi dengan mengkaji bagaimana 

teori-teori tentang agama dan politik, serta hubungan antara agama dan politik dalam konteks 

Indonesia. Lebih lanjut tentang dampak pengaruh Habib terhadap masyarakat Indonesia, seperti 

bagaimana aktivitasnya telah mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat, serta bagaimana 

masyarakat Indonesia telah bereaksi terhadap aktivitasnya. Dalam keseluruhan, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang baik dalam memahami peran Habib dalam politik Indonesia. 

Kata Kunci : Kekuasaan, Habib dalam politik, Agama Di Indonesia 
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HABIB IN THE POWER NEXUS: A STUDY ON THE DYNAMICS OF POLITICS AND 

RELIGION IN INDONESIA. 

 

Abstract 

This research on Habib in the Power Nexus: A Study on the Dynamics of Politics and Religion in 

Indonesia offers a comprehensive overview of the historical and socio-cultural significance of Habib 

in Indonesia, as well as his role as a spiritual leader, educator, and social activist. The research also 

discusses the dynamics and complexity of the relationship between Habib and politics, as well as 

various ways in which Habib is involved in politics. This qualitative research is suitable for this study 

because it allows me to collect in-depth and detailed data, as well as analyze data thematically. I 

found an interesting part about the challenges faced by Habib in his political activities, such as 

criticism from some quarters because he is perceived as radical and intolerant. You also highlighted 

the importance of further research on this topic, especially in understanding the factors that have 

influenced his influence and its impact on Indonesian society. The study was extended by linking the 

analysis with theories of politics, sociology, and anthropology to examine how theories about religion 

and politics, as well as the relationship between religion and politics, operate in the context of 

Indonesia. Further research on the impact of Habib's influence on Indonesian society is also 

necessary, such as how his activities have affected daily life, and how Indonesian society has reacted 

to his activities. In general, this study provides a good contribution to understanding Habib's role in 

Indonesian politics. 

Key words: Power, Habib in politics, Religion in Indonesia 

A. PENDAHULUAN 

     1. Peran Habib dalam Masyarakat: 

Peran historis dan sosial budaya Habib di Indonesia sangat kompleks dan multidimensi. Mereka 

tidak hanya sebagai tokoh agama, tetapi juga sebagai pemimpin spiritual, pelestatr budaya Islam, 

jembatan antar budaya, pendiri lembaga pendidikan, dan aktivis sosial.Dalam sejarahnya, Habib 

telah berperan penting dalam penyebaran Islam di Indonesia, membentuk masyarakat Islam yang 

beradab dan berakhlak mulia, serta terlibat aktif dalam perjuangan kemerdekaan 

Indonesia.(Alkatiri & Karim Hayaze, 2022) Mereka memberikan dukungan moral dan material, 

serta ikut serta dalam pertempuran melawan penjajah. Dalam konteks keagamaan dan sosial, 

Habib berperan sebagai ulama dan guru agama yang memiliki otoritas dalam bidang keagamaan. 

Mereka menjadi rujukan dalam hal penafsiran Al-Quran dan hadis, serta mengajarkan nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial yang baik. Habib juga seringkali menjadi penengah dan penyelesai 

masalah yang terjadi di masyarakat, menggunakan ilmu agama dan kearifan lokal untuk mencari 

solusi terbaik. Selain itu, Habib juga berperan sebagai pemimpin spiritual bagi masyarakat. 

Mereka memberikan nasihat, menyelesaikan konflik, dan menjadi tempat rujukan dalam berbagai 

persoalan hidup. Banyak Habib yang mendirikan lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren, 

sekolah, dan universitas, yang berperan penting dalam mencetak generasi muda yang berilmu dan 

berakhlak mulia. (Santoso, 2022) 

Dalam kaitannya dengan budaya Islam di Indonesia, Habib telah berperan penting dalam 

melestarikan tradisi-tradisi keagamaan, kesenian, dan adat istiadat. Mereka menjadi jembatan 

antara budaya Arab dan budaya lokal, sehingga tercipta akulturasi yang kaya dalam Islam 

Indonesia. Dalam konteks sosial, Habib juga aktif dalam kegiatan sosial, seperti membantu 

masyarakat yang membutuhkan, memberikan bantuan bencana, dan mempromosikan nilai-nilai 

kemanusiaan. Banyak Habib yang terlibat aktif dalam perjuangan sosial untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, seperti melalui pengembangan infrastruktur, pendidikan, dan kesadaran 

masyarakat. Dengan demikian, peran historis dan sosial budaya Habib di Indonesia sangatlah 

penting dan masih sangat relevan hingga saat ini. Mereka terus memberikan pengaruh yang 

signifikan bagi masyarakat Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan. 
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     2. Dinamika Politik Indonesia 

Pasca-reformasi tahun 1998, Indonesia mengalami transformasi politik yang signifikan. 

Demokrasi yang lebih stabil dan partisipatif mulai terbentuk, dan peran pemerintah menjadi lebih 

akuntabel. Namun, perkembangan ini juga membawa beberapa tantangan, seperti konflik 

kepentingan, korupsi, dan penghapusan hak asasi manusia. Pada awal masa pasca-reformasi, 

Habib Rizieq Shihab, seorang ulama dan pemimpin Front Pembela Islam (FPI), menjadi salah satu 

tokoh agama yang sangat penting dalam politik Indonesia. Mereka terlibat aktif dalam demonstrasi 

dan protes terhadap kebijakan pemerintah yang mereka anggap tidak sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Habib juga menjadi salah satu figur utama dalam gerakan Islam di Indonesia, yang 

berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan nilai-nilai Islam dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Namun, dengan waktu berjalannya, perkembangan politik Indonesia mulai 

mempengaruhi peran Habib dan tokoh-tokoh agama lainnya. Pemerintah Indonesia mulai 

melakukan upaya untuk menghambat aktivitas Habib dan FPI, yang mereka anggap terlalu radikal 

dan berbahaya. Pemerintah juga mulai menggalang dukungan dari tokoh-tokoh agama lainnya 

yang lebih moderat dan bersedia bekerja sama dengan pemerintah.(Hidayat et al., 2023a) 

Pada tahun 2000-an, Habib mulai menunjukkan tanda-tanda kelelahan dan kecemasan terhadap 

perkembangan politik di Indonesia. Mereka mulai menyatakan kekhawatiran terhadap korupsi dan 

penghapusan hak asasi manusia yang terjadi di bawah pemerintahan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono. Habib juga mulai mengkritik pemerintah atas kebijakan-kebijakan yang mereka 

anggap tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan politik Indonesia telah makin kompleks dan 

dinamis. Pemerintah Joko Widodo telah melakukan beberapa langkah yang diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya demokrasi dan hak asasi manusia. Namun, 

hal ini juga membawa beberapa tantangan, seperti konflik kepentingan antara pemerintah dan 

parlemen. Dalam konteks ini, peran Habib dan tokoh-tokoh agama lainnya masih sangat penting 

dalam politik Indonesia. Mereka tetap menjadi pengaruh besar dalam masyarakat Indonesia dan 

dapat mempengaruhi pendirian pemerintah. Namun, dengan perkembangan politik yang makin 

kompleks dan dinamis, peran Habib dan tokoh-tokoh agama lainnya juga harus meningkatkan 

kesadaran mereka tentang pentingnya kerjasama dengan pemerintah dan parlemen untuk mencapai 

tujuan yang sama. (Schäfer, 2019) 

Dalam sintesis, perkembangan politik Indonesia pasca-reformasi telah membawa beberapa 

tantangan bagi peran tokoh-tokoh agama, termasuk Habib. Namun, peran mereka masih sangat 

penting dalam politik Indonesia, dan mereka harus meningkatkan kesadaran mereka tentang 

pentingnya kerjasama dengan pemerintah dan parlemen untuk mencapai tujuan yang sama. 

 

     3. Fenomena Habib dalam Politik 

Dalam beberapa tahun terakhir, nama Habib telah mulai dikenal luas dalam politik Indonesia. 

Mereka tidak hanya dikenal sebagai tokoh agama, tapi juga sebagai aktor politik yang aktif dan 

berpengaruh. Keterlibatan Habib dalam politik praktis mulai meningkat, baik sebagai tokoh partai 

politik, anggota legislatif, maupun influencer politik.(Hidayat et al., 2023b) 

Sebagai tokoh partai politik, Habib telah bergabung dengan beberapa partai politik nasional, 

seperti Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra). Mereka 

aktif berpartisipasi dalam kampanye dan pertemuan partai, serta memberikan pendapat dan kritik 

terhadap kebijakan pemerintah. Dalam kapasitas ini, Habib menjadi salah satu dari beberapa tokoh 

agama yang ikut serta dalam politisi Indonesia.(Alkatiri & Karim Hayaze, 2022) 

Selain sebagai tokoh partai politik, Habib juga aktif sebagai anggota legislatif. Mereka telah 

menjadi anggota DPR-RI sejak tahun 2014 dan terpilih kembali pada tahun 2019. Dalam kapasitas 

ini, Habib aktif mengkritik dan menentang kebijakan pemerintah yang mereka anggap tidak sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Hal ini membuat mereka dianggap sebagai salah satu anggota legislatif 

yang paling kritis terhadap pemerintah. 

Selain itu, Habib juga aktif sebagai influencer politik. Mereka memiliki followers yang cukup 

banyak di media sosial dan seringkali memberikan pendapat dan kritik terhadap kebijakan 

pemerintah. Hal ini membuat mereka dianggap sebagai salah satu influencer politik yang paling 

berpengaruh di Indonesia. 
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Dampak dari keterlibatan Habib dalam politik praktis adalah meningkatnya pengaruh agama 

dalam politik Indonesia. Hal ini karena Habib dan beberapa tokoh agama lainnya mulai aktif 

berpartisipasi dalam politik dan memberikan pendapat serta kritik terhadap kebijakan pemerintah. 

Meningkatnya pengaruh agama dalam politik juga dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah dan 

memperlambatkan proses reformasi. 

Namun, keterlibatan Habib dalam politik praktis juga dapat menimbulkan beberapa konflik dan 

kesulitan. Contohnya, Habib pernah terlibat dalam beberapa kontroversi karena pendapatnya yang 

keras terhadap kebijakan pemerintah. Hal ini membuat mereka dianggap sebagai salah satu tokoh 

agama yang paling kontroversial di Indonesia.(Yahya & Sahidin, 2022) 

Dalam kesimpulan, fenomena keterlibatan Habib dalam politik praktis adalah sebuah fenomena 

yang relatif baru dan masih menimbulkan perdebatan dan kontroversi. Namun, hal ini juga 

menunjukkan bahwa agama memiliki peran yang penting dalam politik Indonesia dan bahwa 

tokoh-tokoh agama seperti Habib dapat berperan aktif dalam proses kebijakan. 

 

     4.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya mengenai peran Habib di Indonesia, seperti studi komprehensif oleh 

Mochammad Najmul Afad dalam penelitiannya "Ndoro Habib (Berkuasa) Di Tanah Jawa:1 

Strategi Melanggengkan Status Quo Di Kota Pegon  (2015), telah memberikan sumbangan 

berharga dalam memahami dinamika hubungan antara Habib dan kekuasaan politik. Namun, 

penelitian Baso lebih fokus pada periode sebelum reformasi dan belum secara mendalam 

membahas keterlibatan Habib dalam politik praktis pasca reformasi. 

Selain itu, penelitian oleh Siti Maryam "Peran Habib dalam Membangun Identitas Lokal 

di Jakarta" (2018) memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai peran Habib dalam 

membentuk identitas lokal. Meskipun demikian, penelitian ini lebih terfokus pada konteks 

perkotaan dan belum secara eksplisit membahas peran Habib dalam konteks pedesaan. 

Sementara itu, penelitian oleh Fatimah Zahra dalam "Pendidikan Islam di Pesantren 

Habib" (2019) telah menganalisis peran Habib dalam pendidikan Islam. Namun, penelitian ini 

lebih fokus pada lembaga pendidikan formal yang didirikan oleh Habib dan belum cukup 

mengeksplorasi peran Habib dalam pendidikan non-formal, seperti pengajian dan majelis taklim. 

Terdapat beberapa celah dalam penelitian-penelitian tersebut yang menjadi motivasi untuk 

melakukan penelitian ini: 

    Habib dan Kekuasaan di Indonesia: Meskipun beberapa penelitian telah menyentuh 

aspek politik, namun belum ada kajian mendalam mengenai keterlibatan Habib dalam politik 

praktis pasca reformasi. Bagaimana dinamika hubungan antara Habib dengan partai politik? 

Bagaimana pengaruh media sosial terhadap mobilisasi massa yang dilakukan oleh kelompok yang 

berafiliasi dengan Habib? 

    Peran Habib dalam Membangun Identitas Lokal di Jakarta: Dalam konteks 

meningkatnya radikalisme dan intoleransi, peran Habib dalam mempromosikan moderasi 

beragama menjadi sangat penting. Penelitian yang ada belum cukup mengeksplorasi bagaimana 

Habib menginterpretasi konsep moderasi beragama dan strategi apa yang mereka gunakan untuk 

mengimplementasikannya. 

    Pendidikan Islam di Pesantren Habib: Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung lebih 

banyak membahas peran laki-laki keturunan Habib. Peran perempuan keturunan Habib, baik 

sebagai ibu, pendidik, atau aktivis sosial, masih jarang diteliti. Bagaimana mereka mewariskan 

nilai-nilai keagamaan kepada generasi muda dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. 

Metodologi Penelitian: Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan metode kualitatif 

berbasis wawancara dan studi dokumen. Penelitian kuantitatif yang melibatkan survei terhadap 

masyarakat luas masih terbatas. Padahal, pendekatan kuantitatif dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai persepsi masyarakat terhadap peran Habib. 

   5.  Rumusan Masalah 

• Bagaimana Habib di Pusaran Kekuasaan: Studi tentang Dinamika Politik dan Agama di 

Indonesia ? 

• Faktor apa saja yang mendorong keterlibatan Habib dalam politik? 

• Apa saja bentuk-bentuk pengaruh Habib dalam politik Indonesia? 

• Apa saja tantangan yang dihadapi Habib dalam menjalankan peran politiknya? 
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   6.Tujuan Penelitian 

• Menganalisis Habib di Pusaran Kekuasaan: Studi tentang Dinamika Politik dan Agama di 

Indonesia 

• Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong keterlibatan Habib dalam politik. 

• Mendeskripsikan bentuk-bentuk pengaruh Habib dalam politik Indonesia. 

• Menganalisis tantangan yang dihadapi Habib dalam menjalankan peran politiknya. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini  kualitatif karena tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika 

interaksi antara Habib dan kekuasaan politik di Indonesia,mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorong keterlibatan Habib dalam politik, mendeskripsikan bentuk-bentuk pengaruh Habib 

dalam politik Indonesia, menganalisis tantangan yang dihadapi Habib dalam menjalankan peran 

politiknya. Metode penelitian kualitatif sangat sesuai untuk penelitian ini karena memungkinkan 

saya untuk mengumpulkan data secara in-depth dan mendalam, serta menganalisis data secara 

tematik. Subjek penelitian ini akan terdiri dari tokoh politik, pengikut Habib, serta beberapa ahli 

politik dan sosial. Subjek-subjek ini akan dipilih berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif, 

seperti tingkat kepentingan mereka terhadap Habib dan peran mereka dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia.Teknik pengumpulan data  dalam penelitian ini di gunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, seperti: Wawancara Mendalam: Wawancara ini akan 

dilakukan dengan menggunakan guide question dan wilayah fokus yang telah ditentukan 

sebelumnya. Studi Dokumen: melakukan analisis dokumen-dokumen yang terkait dengan Habib 

dan peranannya di Indonesia, seperti berita-berita, artikel-artikel, dan buku-buku. Observasi 

Partisipan: observasi partisipan terhadap aktivitas-aktivitas yang terkait dengan Habib dan 

pengikutnya, seperti demonstrasi, protes, dan acara-acara lainnya. Analisis data yang telah 

dikumpulkan menggunakan analisis tematik. Analisis tematik ini akan dilakukan dengan 

menggunakan software komputer yang dapat membantu dalam mengidentifikasi tema-tema yang 

terkait dengan Habib di Pusaran Kekuasaan: Studi tentang Dinamika Politik dan Agama di 

Indonesia Dalam analisis tematik, peneliti  akan menggunakan beberapa langkah yang telah 

ditentukan sebelumnya, seperti: Identifikasi tema-tema: peneliti akan mengidentifikasi tema-tema 

yang terkait dengan Habib di Pusaran Kekuasaan: Studi tentang Dinamika Politik dan Agama di 

Indonesia, Kategori: peneliti membuat kategori-kategori yang sesuai untuk tema-tema tersebut. 

Analisis: peneliti  akan menganalisis tema-tema tersebut berdasarkan kategori-kategori yang telah 

dibuat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat 

tentang Habib di Pusaran Kekuasaan: Studi tentang Dinamika Politik dan Agama di Indonesia 

C. PEMBAHASAN 

1.  Faktor-Faktor yang Mendorong Keterlibatan Habib dalam Politik 

Faktor-faktor yang mendorong keterlibatan Habib dalam politik antara lain meningkatnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya agama dalam kehidupan politik, keterbatasan ruang 

berpolitik untuk aktor-aktor lainnya, kemampuan Habib dalam berkomunikasi dan membawa suara 

masyarakat, serta dukungan dari beberapa elemen masyarakat yang memiliki pandangan politik 

yang serupa dengan Habib. (Saepudin, 2019) 

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya agama dalam kehidupan politik 

menjadi salah satu pendorong utama keterlibatan Habib dalam ranah politik. Dalam konteks 

pluralisme dan dinamika sosial yang kompleks, masyarakat cenderung mencari referensi nilai dan 

moral yang kuat, yang seringkali dikaitkan dengan tokoh agama seperti Habib. Hal ini 

memberikan Habib legitimasi sosial yang kuat untuk ikut serta dalam perdebatan dan pengambilan 

keputusan publik. 

Keterbatasan ruang berpolitik bagi aktor-aktor lainnya juga menjadi faktor yang mendorong 

keterlibatan Habib. Ketika partai politik atau kelompok kepentingan tertentu dianggap tidak 

mampu mewakili aspirasi masyarakat, maka masyarakat akan mencari alternatif lain. Habib, 

dengan basis massa yang kuat dan jaringan sosial yang luas, seringkali dipandang sebagai sosok 
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yang dapat dipercaya untuk menyuarakan kepentingan masyarakat.(Maulidatus Syahrotin 

Naqqiyah et al., 2023) 

Kemampuan Habib dalam berkomunikasi dan membawa suara masyarakat merupakan faktor 

kunci lainnya. Habib umumnya memiliki kemampuan retorika yang baik dan mampu 

menyampaikan pesan agama dengan cara yang mudah dipahami oleh masyarakat. Hal ini membuat 

mereka menjadi sosok yang kharismatik dan mampu menggerakkan massa. Selain itu, Habib juga 

memiliki jaringan sosial yang luas, baik di tingkat lokal maupun nasional, yang memungkinkan 

mereka untuk mengumpulkan dan menyampaikan aspirasi masyarakat secara efektif.(Rosa, 2014) 

Dukungan dari beberapa elemen masyarakat yang memiliki pandangan politik yang serupa 

dengan Habib juga menjadi faktor penting. Elemen-elemen ini dapat berupa kelompok masyarakat 

tertentu, organisasi keagamaan, atau bahkan partai politik. Dukungan ini memberikan Habib modal 

sosial dan politik yang kuat untuk terlibat dalam berbagai aktivitas politik. 

      Analisis Lebih Mendalam: 

•    Dinamika Politik Lokal: Keterlibatan Habib dalam politik seringkali dipengaruhi oleh 

dinamika politik lokal. Di daerah-daerah dengan populasi muslim yang besar, pengaruh Habib 

cenderung lebih kuat. Selain itu, tingkat pendidikan dan kesadaran politik masyarakat juga 

dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan Habib. 

•   Peran Media: Media massa, terutama media sosial, memainkan peran yang sangat penting 

dalam memperkuat pengaruh Habib. Habib dapat memanfaatkan media sosial untuk 

menyebarkan pesan, memobilisasi massa, dan membangun citra publik. 

•   Interaksi dengan Partai Politik: Hubungan antara Habib dan partai politik sangat dinamis. 

Ada kalanya Habib bekerja sama dengan partai politik untuk mencapai tujuan politik tertentu, 

namun ada juga kalanya Habib bertindak independen. 

•   Tantangan dan Kontroversi: Keterlibatan Habib dalam politik juga tidak lepas dari 

tantangan dan kontroversi. Kritik terhadap keterlibatan Habib dalam politik seringkali terkait 

dengan potensi konflik horizontal dan polarisasi sosial. 

         Keterlibatan Habib dalam politik merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Kemampuan Habib dalam memenuhi kebutuhan spiritual 

dan sosial masyarakat, serta dukungan dari berbagai elemen masyarakat, menjadi faktor utama 

yang mendorong keterlibatan mereka dalam politik. Namun, perlu diingat bahwa keterlibatan 

Habib dalam politik juga memiliki potensi dampak positif dan negatif bagi masyarakat. 

2. Bentuk-Bentuk Pengaruh Habib dalam Politik Indonesia 

Pengaruh Habib dalam politik Indonesia dilakukan melalui meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya agama dalam kehidupan politik, membantu menyebarluaskan 

pandangan politik Islam yang lebih moderat, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

kebijakan, serta mempengaruhi kebijakan pemerintah yang lebih sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Keterlibatan Habib dalam kancah politik Indonesia telah memberikan dampak yang 

signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu kontribusi yang paling penting 

dari Habib adalah meningkatkan kesadaran politik berbasis agama di masyarakat. Dalam beberapa 

kesempatan, Habib seringkali menjadi rujukan bagi masyarakat dalam memahami isu-isu politik 

yang berdimensi keagamaan. Mereka mampu menjembatani gap antara ajaran agama dengan 

realitas politik yang dinamis. Dengan demikian, Habib telah berhasil meningkatkan kesadaran 

politik masyarakat, terutama di kalangan umat Islam, sehingga mereka lebih aktif berpartisipasi 

dalam proses politik. 

Selain itu, Habib juga berkontribusi dalam menyebarluaskan pandangan politik Islam yang 

lebih moderat. Tidak semua Habib memiliki pandangan politik yang sama, namun banyak di 

antara mereka yang berupaya mempromosikan Islam yang moderat, toleran, dan inklusif. Melalui 
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khotbah, pengajian, dan berbagai kegiatan sosial, Habib telah berkontribusi dalam membentuk 

opini publik yang lebih terbuka dan menghargai perbedaan. 

Habib juga berperan penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

kebijakan. Mereka seringkali menjadi representasi dari aspirasi masyarakat, terutama di tingkat 

lokal. Mereka mampu memobilisasi massa untuk menyampaikan tuntutan dan aspirasi kepada 

pemerintah. Dengan demikian, Habib telah berperan penting dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan publik.(Hidayat et al., 2023b) 

Dalam beberapa kasus, adanya dukungan dari kelompok masyarakat yang dipengaruhi oleh 

Habib dapat memberikan tekanan pada pemerintah untuk membuat kebijakan yang lebih sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Dalam beberapa kasus, Habib bahkan dilibatkan secara langsung dalam 

proses pembuatan kebijakan, misalnya sebagai penasihat atau anggota dewan pertimbangan. 

Dengan demikian, keterlibatan Habib Rizieq Shihab dalam kancah politik Indonesia telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran politik berbasis agama, 

menyebarluaskan pandangan politik Islam yang lebih moderat, meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses kebijakan, dan mempengaruhi kebijakan pemerintah. 

Analisis Lebih Lanjut: 

• Mobilisasi Massa: Kemampuan Habib dalam memobilisasi massa menjadi salah satu 

kekuatan politik yang signifikan. Mereka mampu mengorganisir demonstrasi, aksi sosial, dan 

kampanye politik yang melibatkan jumlah massa yang besar. 

• Jaringan Sosial: Habib memiliki jaringan sosial yang luas, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. Jaringan ini memungkinkan mereka untuk mengakses sumber daya dan informasi 

yang diperlukan untuk menjalankan aktivitas politik. 

• Legitimasi Moral: Sebagai tokoh agama, Habib memiliki legitimasi moral yang tinggi di 

mata masyarakat. Legitimasi ini memungkinkan mereka untuk mempengaruhi opini publik 

dan mempengaruhi keputusan politik. 

• Tantangan dan Kontroversi: Meskipun memiliki pengaruh yang besar, keterlibatan Habib 

dalam politik juga tidak lepas dari tantangan dan kontroversi. Kritik terhadap keterlibatan 

Habib dalam politik seringkali terkait dengan potensi konflik horizontal dan polarisasi sosial. 

Pengaruh Habib dalam politik Indonesia sangat kompleks dan multidimensi. Di satu sisi, mereka 

telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat 

suara masyarakat. Di sisi lain, keterlibatan mereka juga memunculkan tantangan dan kontroversi. 

Untuk memaksimalkan dampak positif dari keterlibatan Habib dalam politik, perlu dilakukan 

upaya untuk membangun dialog yang konstruktif antara kelompok agama, kelompok politik, dan 

pemerintah. 

3:  Tantangan yang Di Hadapi Habib dalam Menjalankan Peran Politiknya 

Habib menghadapi beberapa tantangan dalam menjalankan peran politiknya, antara lain 

kritikan dari beberapa pihak yang tidak setuju dengan pandangan politiknya, tidak adanya 

dukungan dari pemerintah terhadap upaya-upaya Habib dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang agama, serta kesulitan dalam mengkomunikasikan pandangan politiknya 

kepada masyarakat luas.(Santoso, 2022) 

Keterlibatan Habib dalam politik Indonesia, meskipun membawa dampak yang signifikan, 

juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama yang sering mereka hadapi 

adalah kritik dan oposisi dari berbagai pihak. Sebagai tokoh publik yang memiliki pengaruh besar, 

Habib seringkali menjadi sasaran kritik dari kelompok yang berbeda pandangan politik, kelompok 

sekuler, atau bahkan dari sesama tokoh agama. Kritik tersebut dapat berupa tuduhan politisasi 

agama, intervensi dalam urusan negara, atau bahkan perpecahan umat. 
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Tantangan lainnya yang dihadapi Habib adalah kurangnya dukungan pemerintah. Tidak 

semua pemerintah memberikan dukungan penuh terhadap upaya Habib dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang agama. Terkadang, ada perbedaan pandangan atau prioritas antara 

pemerintah dan kelompok Habib terkait isu-isu tertentu. Kurangnya dukungan pemerintah dapat 

menghambat upaya Habib dalam mewujudkan program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, Habib juga dihadapkan dengan kesulitan dalam mengkomunikasikan pandangan 

politik kepada masyarakat luas. Mengkomunikasikan pandangan politik bukanlah hal yang mudah, 

terutama dengan adanya media sosial yang memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan 

tidak selalu akurat. Habib harus mampu menyampaikan pesan-pesan agama dan politik dengan 

cara yang sederhana, mudah dipahami, dan relevan dengan konteks zaman. 

Tantangan lainnya yang dihadapi Habib adalah potensi konflik horizontal. Keterlibatan Habib 

dalam politik dapat memicu konflik horizontal jika tidak dikelola dengan baik. Perbedaan 

pandangan politik di antara kelompok masyarakat yang berbeda dapat memicu perpecahan dan 

polarisasi. Habib perlu bijaksana dalam menyikapi perbedaan ini agar tidak memperkeruh suasana. 

Akhirnya, Habib juga dihadapkan dengan modernisasi dan globalisasi. Perkembangan 

teknologi dan globalisasi membawa perubahan yang cepat dalam masyarakat. Habib perlu 

beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Tantangan ini meliputi bagaimana menggabungkan nilai-nilai agama dengan nilai-nilai modern, 

serta bagaimana menghadapi arus informasi global yang begitu cepat. 

      Analisis Lebih Lanjut: 

• Polarisasi Politik: Keterlibatan Habib dalam politik seringkali memperkuat polarisasi politik 

di Indonesia. Hal ini dapat menghambat upaya membangun konsensus nasional dan 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi bangsa. 

• Radikalisme: Keterlibatan Habib dalam politik juga rentan disalahgunakan oleh kelompok 

radikal untuk menyebarkan paham-paham ekstrem. Habib perlu terus waspada terhadap 

upaya-upaya radikalisasi dan memberikan pemahaman yang benar tentang Islam. 

• Kelembagaan: Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut, Habib perlu membangun 

lembaga-lembaga yang kuat untuk mendukung aktivitas politik mereka. Lembaga ini dapat 

berupa organisasi masyarakat, partai politik, atau yayasan. 

Keterlibatan Habib dalam politik Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan, namun 

juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, Habib 

perlu terus beradaptasi dengan perubahan zaman, membangun dialog dengan berbagai pihak, dan 

memperkuat kelembagaan. 

 4. Peran Habib dalam Membentuk Opini Publik 

Habib berperan aktif dalam membentuk opini publik di Indonesia, antara lain meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya agama dalam kehidupan politik, membantu 

menyebarluaskan pandangan politik Islam yang lebih moderat, serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses kebijakan. 

Habib, sebagai tokoh agama yang memiliki pengaruh signifikan di kalangan masyarakat 

Muslim Indonesia, telah memainkan peran penting dalam membentuk opini publik. Peran mereka 

tidak hanya terbatas pada ranah keagamaan, tetapi juga meluas ke ranah politik dan sosial. Salah 

satu aspek penting yang dipemilik Habib adalah peningkatan kesadaran beragama. Mereka 

seringkali menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang menekankan pentingnya nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam berpolitik. Hal ini mendorong masyarakat untuk 

melihat agama sebagai pedoman dalam mengambil keputusan dan tindakan. 
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Habib juga berperan penting dalam membentuk opini politik Islam. Mereka menekankan 

pentingnya menjaga kerukunan antar umat beragama dan menghindari sikap ekstrem. Selain itu, 

Habib juga berupaya mempromosikan Islam yang moderat dan toleran, serta membangun karakter 

masyarakat yang lebih baik.(Rijal, 2020) 

Peran Habib dalam membentuk opini publik juga memiliki dampak positif dan negatif. 

Dampak positif antara lain penguatan nilai-nilai moral, meningkatkan partisipasi politik, dan 

menjaga kerukunan umat. Namun, dampak negatif antara lain potensi polarisasi dan manipulasi 

opini publik. 

Dalam beberapa kasus, peran Habib dapat memicu polarisasi dalam masyarakat, terutama jika 

pesan yang disampaikan bersifat eksklusif atau menghakimi. Oleh karena itu, perlu adanya 

kesadaran dan kesabaran dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan politik. Selain itu, 

juga perlu adanya upaya untuk menghindari manipulasi opini publik oleh pihak-pihak tertentu. 

Dengan demikian, peran Habib dalam membentuk opini publik memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap masyarakat Indonesia. Perlu adanya kesadaran dan kesabaran dalam 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan politik, serta upaya untuk menghindari manipulasi 

opini publik. 

Tantangan dan Peluang 

Dalam konteks yang semakin kompleks dan dinamis, Habib menghadapi sejumlah tantangan dan 

peluang. 

     Tantangan: 

• Radikalisme: Habib perlu terus berupaya melawan paham radikalisme yang dapat merusak 

citra Islam. 

• Misinformasi: Habib perlu lebih kritis dalam menyaring informasi dan menghindari 

penyebaran berita bohong. 

• Teknologi: Habib perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. 

   Peluang: 

• Media sosial: Media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan 

positif dan membangun komunitas yang inklusif. 

• Kerjasama lintas sektor: Habib dapat bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan akademisi, untuk mengatasi berbagai 

permasalahan sosial. 

Peran Habib dalam membentuk opini publik di Indonesia sangat kompleks dan multidimensi. 

Habib memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan yang positif, namun juga perlu 

diwaspadai potensi dampak negatifnya. Untuk memaksimalkan dampak positifnya, Habib perlu 

terus meningkatkan kualitas dakwahnya, menjaga netralitas politik, dan membangun kerjasama 

dengan berbagai pihak. 

 5. Dampak Keterlibatan Habib dalam Politik Indonesia 

Keterlibatan Habib dalam politik Indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap 

dinamika politik dan agama di Indonesia, antara lain meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya agama dalam kehidupan politik, menyebarluaskan pandangan politik Islam yang lebih 

moderat, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses kebijakan. 

Habib, sebagai tokoh agama yang memiliki pengaruh besar, telah membentuk opini publik, 

mempengaruhi dinamika politik, dan mewarnai diskursus keagamaan di Indonesia. Dampak positif 

dari peran Habib antara lain peningkatan kesadaran beragama dalam politik, moderasi beragama, 

peningkatan partisipasi politik, dan peran dalam kebijakan publik. Mereka mendorong masyarakat 
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untuk mempertimbangkan nilai-nilai agama dalam mengambil keputusan politik, serta 

mempromosikan Islam yang moderat dan toleran. 

Namun, peran Habib juga memiliki dampak negatif. Keterlibatan Habib dalam politik 

berpotensi memicu polarisasi, terutama jika pesan-pesan yang disampaikan terlalu kaku atau 

menghakimi kelompok lain. Selain itu, juga ada kekhawatiran bahwa pengaruh Habib dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu untuk kepentingan politik yang sempit. Ada risiko 

munculnya kelompok-kelompok radikal yang mengatasnamakan agama.{Citation} 

Perubahan yang signifikan dalam lanskap politik dan agama di Indonesia antara lain Islam 

sebagai kekuatan politik yang signifikan, munculnya partai-partai berbasis agama, dan persaingan 

ideologi antara kelompok-kelompok yang berbeda. Keterlibatan Habib dalam politik telah 

mengubah lanskap politik dan agama di Indonesia, dan perlu adanya kesadaran dan kesabaran 

dalam menghadapi perubahan-perubahan ini. Dalam beberapa kasus, perlu adanya upaya untuk 

menghindari manipulasi politik dan radikalisme.(Zarkasyi, 2008) 

Dalam meningkatkan peran mereka dalam politik, Habib juga perlu meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Mereka perlu menjadi lebih baik 

dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat, 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu politik yang terkait dengan keagamaan. 

Dengan demikian, Habib dapat menjadi lebih efektif dalam membentuk opini publik dan 

mempengaruhi dinamika politik di Indonesia. 

Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan peran Habib dalam lanskap politik 

Indonesia sebagai bagian dari upaya meningkatkan demokrasi dan stabilitas politik di negara ini. 

Perlu adanya kerjasama antara pemerintah, tokoh-tokoh agama, dan masyarakat untuk mencapai 

tujuan ini. Dengan demikian, Habib dapat menjadi salah satu bagian dari upaya mencapai 

perdamaian dan kemajuan di Indonesia. 

Tantangan dan Peluang di Masa Depan 

Ke depan, Habib akan menghadapi sejumlah tantangan dan peluang. Beberapa di antaranya adalah: 

• Radikalisme: Habib perlu terus berupaya melawan paham-paham radikal yang dapat 

merusak citra Islam. 

• Teknologi: Habib perlu memanfaatkan teknologi informasi untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan menyampaikan pesan yang lebih efektif. 

• Kerjasama lintas sektor: Habib perlu membangun kerjasama dengan berbagai pihak, seperti 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan akademisi, untuk mengatasi berbagai 

permasalahan sosial. 

Keterlibatan Habib dalam politik Indonesia adalah fenomena kompleks dengan dampak yang luas. 

Baik dampak positif maupun negatifnya perlu diperhatikan. Untuk memaksimalkan dampak 

positifnya, Habib perlu terus meningkatkan kualitas dakwahnya, menjaga netralitas politik, dan 

membangun kerjasama dengan berbagai pihak 

6. Hubungan Habib dengan Aktor Politik Identitas 

Habib memiliki hubungan yang kompleks dengan aktor-aktor politik Identitas  di Indonesia, 

antara lain kerjasama dengan aktor-aktor politik Identitas yang memiliki pandangan politik serupa 

dengan dirinya, konflik dengan aktor-aktor politik lain yang tidak setuju dengan pandangan 

politiknya, serta kompetisi untuk mempengaruhi dan mendapatkan perhatian dengan aktor-aktor 

politik Identitas. 

Hubungan Habib dengan aktor politik identitas merupakan sebuah dinamika kompleks yang 

terdiri dari konflik, kompetisi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Konflik dan kompetisi 

antara Habib dengan aktor politik lainnya dapat memicu perdebatan sengit di ruang publik dan 
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persaingan untuk mendapatkan perhatian publik. Perbedaan pandangan politik dan perebutan 

ruang publik menjadi bagian dari konflik ini, serta tuduhan dan fitnah yang seringkali digunakan 

sebagai alat untuk menjatuhkan lawan.(Schäfer, 2019) 

Dalam kompetisi untuk mendapatkan dukungan massa pendukung, Habib dan aktor politik 

identitas lainnya menggunakan agama sebagai alat untuk memobilisasi massa. Hal ini dapat 

memicu polarisasi dan perpecahan di masyarakat. Keduanya juga berusaha menciptakan citra diri 

yang positif di mata publik, dengan menampilkan diri sebagai tokoh yang religius, jujur, dan 

peduli pada masyarakat. 

Faktor-faktor seperti interpretasi agama, kepentingan politik, dinamika politik nasional, dan 

media sosial juga mempengaruhi hubungan antara Habib dan aktor politik lainnya. Interpretasi 

agama yang berbeda-beda dapat memicu konflik, sedangkan kepentingan politik yang berbeda 

dapat mempengaruhi kemampuan Habib untuk berinteraksi dengan aktor politik lainnya. Dinamika 

politik nasional juga dapat mempengaruhi hubungan ini, dengan perubahan kebijakan pemerintah 

yang dapat memicu reaksi dari berbagai pihak. Media sosial telah mempercepat penyebaran 

informasi dan opini, namun juga dapat memicu polarisasi dan perpecahan. 

Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dan kesabaran dalam menghadapi dinamika 

kompleks ini. Pemerintah dan masyarakat harus bersama-sama meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya toleransi dan keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam beberapa kasus, 

perlu adanya upaya untuk mengembangkan kesadaran dan kesadaran tentang agama yang toleran 

dan inklusif. 

Dalam meningkatkan peran Habib dalam politik, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Mereka perlu menjadi lebih baik 

dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat, 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu politik yang terkait dengan keagamaan. 

Dengan demikian, Habib dapat menjadi lebih efektif dalam membentuk opini publik dan 

mempengaruhi dinamika politik di Indonesia. 

Implikasi 

Hubungan yang kompleks antara Habib dan aktor politik identitas memiliki sejumlah implikasi, 

antara lain: 

• Polarisasi Masyarakat: Konflik dan kompetisi yang terjadi dapat memicu polarisasi di 

masyarakat, sehingga sulit untuk mencapai konsensus. 

• Radikalisasi: Dalam upaya mempertahankan kepentingan kelompoknya, beberapa aktor 

politik, termasuk Habib, dapat melakukan tindakan radikalisasi. 

• Lemahnya Demokrasi: Politik identitas yang berlebihan dapat melemahkan demokrasi, 

karena keputusan politik lebih didasarkan pada identitas kelompok daripada kepentingan 

nasional. 

Hubungan antara Habib dan aktor politik identitas di Indonesia adalah sebuah dinamika yang 

kompleks dan terus berubah. Untuk membangun masyarakat yang lebih harmonis, diperlukan 

dialog yang terbuka dan toleransi antar kelompok. Selain itu, penting untuk mewaspadai upaya-

upaya manipulasi agama untuk kepentingan politik. 
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D. KESIMPULAN 

Penelitian tentang Habib Di Pusaran Kekuasaan: Studi Tentang Dinamika Politik Dan Agama Di 

Indonesia ini menemukan bahwa hubungan Habib dengan aktor politik identitas di Indonesia 

merupakan sebuah dinamika kompleks yang terdiri dari konflik, kompetisi, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi. Konflik dan kompetisi antara Habib dengan aktor politik lainnya dapat memicu 

perdebatan sengit di ruang publik dan persaingan untuk mendapatkan perhatian publik. Faktor-

faktor seperti interpretasi agama, kepentingan politik, dinamika politik nasional, dan media sosial 

juga mempengaruhi hubungan ini. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang studi Islam dan politik. Penelitian ini menyoroti tema yang belum terlalu diperhatikan, 

yaitu hubungan antara Habib dengan aktor politik identitas di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya toleransi dan keberagaman 

dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan dialog dan kerjasama antara Habib dan aktor 

politik identitas lainnya. 
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